





 Latar Belakang 
Permintaan akan transportasi dalam suatu wilayah merupakan kebutuhan akan akses 
untuk menuju fungsi-fungsi pelayanan kota di lokasi berbeda yang ditentukan oleh masyarakat 
dan aktivitas yang berada di suatu area (Cascetta, 2009). Permintaan transportasi selain 
dipengaruhi oleh masyarakat (jenis aktivitas masyarakat, kepemilikan kendaraan, kepemilikan 
izin berkendara) juga dipengaruhi oleh keadaan infrastruktur (sarana dan prasarana) 
wilayahnya. Untuk masyarakat yang tidak memiliki akses berkendara pribadi yang dikarenakan 
oleh tidak tersedianya kendaraan pribadi, tidak memiliki syarat untuk mengendarai 
kendaraannya, ataupun akses kendaraan pribadinya terbatas (tidak sesuai kebutuhan, misal 
tidak bisa menampung semua anggota keluarga dan tidak mampu membawa barang bawaan), 
kendaraan umum menjadi pilihan untuk memenuhi kebutuhan berkendara. Ketersediaan ini 
merupakan peran pemerintah dalam mengakomodir transportasi masyarakat. 
Pada kenyataannya, kepemilikan kendaraan pribadi di Indonesia sangat tinggi. Hal 
tersebut menjadikan penggunaan kendaraan umum di Indonesia tidaklah terlalu populer. Dalam 
isu kendaraan pribadi di Indonesia, penggunaan kendaraan pribadi lebih tinggi pada kendaraan 
roda dua dibandingkan kendaraan roda empat dilihat dari kepemilikan kendaraan roda dua 
mempunyai presentasi sebesar 82.75% dibandingkan kendaraan roda empat sebesar 11.21% 
pada tahun 2013 (World Health Organization, 2013) dan 82,77% untuk kendaraan roda 2 dan 
10,40% untuk kendaraan roda 4 (World Health Organization, 2016). Meskipun demikian, 
tingginya penggunaan kendaraan pribadi tidak bisa menjadi alasan pemerintah untuk tidak 
mengembangkan sistem kendaraan umum. Hal tersebut bisa dilihat dari dampak yang terjadi 
dengan tingginya tingkat penggunaan kendaraan pribadi ini menyebabkan angka kecelakaan 
lalu-lintas meningkat dan kepadatan lalu-lintas yang tinggi terutama di negara berkembang di 
kawasan Asia Selatan dan Asia Tenggara. 
Tingkat penggunaan kendaraan pribadi yang dipengaruhi oleh kepemilikan kendaraan 
yang tinggi bisa menyebabkan masalah perkotaan berupa kepadatan lalu lintas dikarenakan 
tingginya pembebanan penggunaan jalan tidak setara dengan jumlah kendaraan yang 
dipergunakan. Menurut Tamin untuk meningkatkan efisiensi ruang jalan tersebut, tanpa 
mengurangi atau membatasi pergerakan yang ada, dapat dilakukan dengan cara merangsang 
pergerakan agar menggunakan kendaraan yang mempunyai daya muat yang lebih tinggi seperti 
penggunaan angkutan umum (Tamin, 1999). Penggunaan angkutan umum dapat memangkas 




angkutan massal mempunyai pengunaan jalan yang cenderung lebih hemat. Perangsangan 
pergerakan menggunakan kendaraan massal ini dilakukan dengan melihat kebutuhan 
pergerakan masyarakat pada masa sekarang dan diimplementasikan dengan pengakomodiran 





















Keterangan: AU : Angkutan Umum
KTB : Kendaraan Tidak Bermotor 
 
Gambar 1.1: Konsep Perubahan Mobilitas dan Pergeseran Moda dengan Manajemen 
Kebutuhan Transportasi (MKT) 
(Sumber: Tamin, 1999) 
Angkutan massal merupakan solusi untuk mengatasi masalah transportasi di wilayah-
wilayah urban. Di wilayah perkotaan di Indonesia lebih padat penduduknya dibanding di 
wilayah perkotaan. Hal tersebut karena di wilayah perkotaan lebih banyak aktivitas yang terjadi 
yang didukung dengan infrastruktur dibanding dengan perdesaaan dan karena itu kebutuhan 
penduduk akan transportasi lebih tinggi di wilayah perkotaan. Tetapi pada kenyataan di wilayah 
perkotaan di Indonesia, kebutuhan masyarakat perkotaan akan transportasi lebih dipenuhi oleh 
kendaraan pribadi yang menyebabkan kepadatan tinggi di jalan-jalan perkotaan dan emisi 
karbon tinggi sehingga kualitas lingkungan di wilayah perkotaan menurun. 
Suatu wilayah layaknya menyediakan sarana prasarana penunjang transportasi terutama 
transportasi umum masyarakat yang berdasarkan pada pola pergerakan yang terjadi di suatu 
wilayah. Pengintegrasian antar moda kendaraan umum haruslah diutamakan dalam memenuhi 
kebutuhan transportasi masyarakat di suatu wilayah yang didukung oleh lembaga 
pemerintahan, swasta, dan masyarakat. Dalam konteks penyediaan angkutan umum yang 
berada di wilayah haruslah bisa menjangkau pola pergerakan yang terjadi di masyarakat. 
Surakarta merupakan kota pusat kegiatan di wilayah Subosukowonosraten mempunyai 
peran besar dalam melayani aktivitas perekonomian. Masyarakat yang melakukan aktivitas 




tahun terakhir ini menjadikan Kota Surakarta menjadi salah satu kota yang diminati oleh 
investor. Dengan besarnya infrastruktur perekonomian ini maka pergerakan yang dilakukan 
masyarakat terdorong dalam mendukung sektor tersebut. Surakarta juga terkenal dengan 
kemajuan industri pariwisata dan budaya. Banyak wilayah di Surakarta yang menjadi destinasi 
pariwisata dalam skala nasional. Secara lokal, sektor ini didukung oleh pusat-pusat kebudayaan 
yang tersedia di dalam wilayah perkotaan. 
Dalam sektor ekonomi tingkat regional, Kota Surakarta merupakan bagian dari ‘segitiga 
emas’ bersama dengan Kota Semarang, yang merupakan ibukota provinsi Jawa Tengah, dan 
Kota Yogyakarta (Pemkot Surakarta, 2014). Ketiganya memberikan dampak pertumbuhan 
ekonomi yang pesat dalam area sekelilingnya. Sebagai kota yang mempunyai peran besar dalam 
menopang perekonomian tingkat regional, ketersediaan sarana dan prasarana untuk mendukung 
pergerakan penduduk merupakan hal yang penting untuk memperlancar kegiatan ekonomi. 
Pergerakan penduduk merupakan perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah 
lain dengan tujuan tertentu. Pergerakan penduduk pada wilayah perkotaan biasanya merupakan 
pergerakan penduduk non permanen yang betujuan dalam mendukung kebutuhan ekonomi 
ataupun sosial. Pergerakan ini mempunyai peran dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dan juga memajukan perkenomian wilayah dengan efek langsung maupun tidak langsung yang 
dihasilkan dari kegiatan tersebut. Pergerakan penduduk dalam perkotaan mempunyai kaitan 
erat dengan tata guna lahan yang ada di suatu wilayah. Ketersediaan sarana tertentu di suatu 
wilayah dapat meningkatkan tarikan pergerakan penduduk yang terjadi dan meningkatkan 
ekonomi wilayahnya. Pada sarana rekreasi misalnya, bisa meningkatkan pendapatan 
pemerintah dengan pemasukan pajak yang dikeluarkan pelaku usaha pariwisata. Pada kegiatan 
pendidikan dan kesehatan, suatu wilayah bisa meningkatkan kualitas produktivitas 
masyarakatnya. 
Dalam Surakarta City Report masalah utama dalam pergerakan penduduk di Kota 
Surakarta adalah tingginya pertumbuhan kendaraan pribadi sebanyak 7,5% di setiap tahunnya 
(Pemkot Surakarta, 2014). Hal tersebut juga tidak dibarengi dengan pertumbuhan kapasitas 
jalan yang berada di kota tersebut. Masalah tersebut merupakan masalah umum yang terjadi di 
kota-kota besar di Indonesia. Sebagai dampak dari permasalahan tersebut kota-kota besar yang 
telah mengalaminya seperti Jakarta dan Bandung mengalami kepadatan lalu-lintas yang 
berdampak pada berkurangnya produktivitas penduduk di wilayahnya. 
Untuk memenuhi kebutuhan transportasi bagi masyarakat pengguna transportasi umum, 
Surakarta memiliki pilihan moda yang beroperasi yang bisa digunakan oleh masyarakat yaitu 
transportasi umum dengan rute tetap berupa mobil penumpang umum, transportasi umum 




dan kendaraan umum dengan rute bebas berupa kendaraan umum tidak bermotor (becak, 
andong), dan taxi. 
Dalam Tataran Transportasi Lokal (Tatralok) Kota Surakarta Tahun 2009, mobil 
penumpang umum dengan kapasitas angkut kecil ini beroperasi dibagi ke dalam 11 trayek yang 
beroperasi. Bus perkotaan telah dialihkan seluruhnya ke dalam rute BST dan beroprasi di 3 
trayek koridor. Sedangkan bus antar wilayah dibagi ke dalam 8 jalur dari dan menuju Terminal 
Tirtonadi ke arah wilayah tujuannya. 
Di Surakarta angkutan massal untuk pelayanan tingkat kota ini diimplementasikan 
dengan program BST. Saat ini BST mempunyai 3 koridor untuk pelayanan Kota Surakarta. 
Koridor 1 dan 2 dilayani oleh moda BST sedangkan koridor 3 dilayani oleh moda bus perkotaan 
yang dulu pernah menjadi angkutan massal di Surakarta. BST, yang merupakan salah satu 
angkutan masal berjenis BRT (Bus Rapid Transit), mempunyai jangkauan pelayanan yang 
minim dan hanya melayani pergerakan kota di arah timur-barat saja. Sedangkan saat ini 
perkembangan ekonomi Surakarta sedang menuju kawasan selatan di Solo Baru dalam aspek 
ekonomi. Yang menyebabkan pergerakan di Surakarta pun terpengaruh menuju kawasan 
berkembang. 
BST merupakan program transportasi massal yang berkembang masih dalam tahapan 
awal sehingga belum bisa memaksimalkan kinerja dalam melayani masyarakat dalam 





Gambar 1.2 Peta Rute Pelayanan BST 




Rute BST yang sekarang terlayani meliputi Kota Surakarta, Karanganyar, dan 
Sukoharjo. Rute ini menyambung 2 terminal tipe B yang berada di sekitar Surakarta sehingga 
memudahkan akses masyarakat yang melakukan pergerakan harian dari luar Surakarta. Namun 
ketiga rute ini mempunyai jalur yang berimpitan di pinggiran wilayah kota dan memencar 
memasuki pusat kota yang menjadikan pergerakan transportasi umum massal ini tidak 
seimbang dalam pendistribusian penumampangnya berdasarkan asal dan tujuannya. Sedangkan 
kawasan-kawasan perumahan yang menjadi basis dalam pergerakan perkotaan belum 
sepenuhnya terjangkau, seperti Mojosongo dan Banyuanyar. 
Sedangkan kinerja dari kendaraan ini masih dalam tahap pengembangan dengan 
peningkatan jumlah moda yang signifikan di setiap tahunnya untuk memenuhi jumlah moda 
yang dibutuhkan di tiap-tiap rute yang pada tahun 2015 direncanakan beroperasi pada tahun 
2015. Koridor 3 yang beroperasi sekarang mempunyai kualitas kendaraan yang kurang karena 
merupakan bus lama yang seharusnya telah diganti. 
Selain BST, angkutan massal angkutan massal yang beroperasi untuk pelayanan dalam 
kota Surakarta yaitu bus AKDP. Jalur AKDP mempunyai pelayanan yang hampir menjangkau 
seluruh wilayah Surakarta. Jalur-jalur ini dibagi menjadi jalur utara, timur, selatan dan barat 
dimana jalur ketika memasuki Surakarta dan keluar Surakarta mempunyai perbedaan di jalur 






Gambar 1.3 Peta Rute AKDP Masuk Surakarta 





Gambar 1.4 Peta Rute AKDP Keluar Surakarta` 




Untuk jalur menuju dan keluar Surakarta pada trayek AKDP utara dan selatan memiliki 
perbedaan dimana penentuan jalur ini ditentukan oleh kondisi lalu-lintas Kota Surakarta untuk 
menghindari kepadatan jalur. Pada kedua arah jalur ini menghindari jalur pusat Kota Surakarta 
dikarenakan fungsi trayek ini adalah sebagai transportasi antar kota, sehingga menghindari 
mengangkut penumpang dengan yang menuju pusat Surakarta dengan dalam kota Surakarta. 
Tetapi jalur ini membantu penumpang yang berada diluar maupun dalam jangkauan BST 
menuju lokasi-lokasi di beberapa titik penting di Surakarta, seperti Terminal Tirtonadi. 
Kualitas moda-moda yang beroperasi di wilayah Surakarta diperkirakan mempunyai 
kualitas yang rendah juga dikarenakan unit yang digunakan merupakan bus lama, sama seperti 
bus kota. Tetapi selama ini bus AKDP masih beroperasi untuk pelayanan dalam Kota Surakarta 
dan sangat membantu pada saat peak time, dimana BST tidak maksimal melayani penumpang. 
Dengan tingginya pergerakan Surakarta sebagai kawasan pusat regional, maka 
dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung pergerakan masyarakat agar 
tidak menjadikan kota ini menjadi kota dengan kepadatan jalan tinggi. Dalam tingkat 
internasional, untuk memenuhi kebutuhan pergerakan penduduk perkotaan, angkutan umum 
massal merupakan langkah strategis dalam memaksimalkan potensi pergerakan kota dengan 
dalam keterbatasan infrastruktur untuk melayani masyarakat dalam skala tinggi dan Kota 
Surakarta sedang dalam tahapan pengembangan angkutan umum massal untuk pelayanan 
regionalnya. 
 Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang menjadi dasar penelitian adalah rendahnya tingkat 
penggunaan angkutan umum massal di Surakarta. Apakah hal tersebut dikarenakan oleh 
ketidaksesuaian kualitas angkut moda terhadap kebutuhan masyarakat? Apakah karena tidak 
terjangkaunnya masyarakat terhadap angkutan umum massal tersebut? Apakah karena dalam 
aspek ekonomi penggunaan kendaraan pribadi ini lebih mendukung sisi ekonomi? Dalam 
asumsi peneliti hal tersebut berdasar pada 2 aspek, yaitu internal pelayanan bus-bus tersebut 
dan secara ekternal masyarakat enggan menggunakannya dikarenakan kurangnya kepraktisan 
penggunaan kendaraan umum untuk menunjang kebutuhan transportasi. Maka untuk menjawab 
permasalahan tersebut maka peneiliti akan melihat aspek pola pergerakan dari pergerakan yang 
terjadi di Surakarta ini dan kualitas kinerja bus-bus ini. 
Dengan melihat ke latar belakang yang dijelaskan tentang peran pergerakan penduduk 
dan pelayanan moda transportasi massal dalam memenuhi kebutuhan transportasi masyarakat 





“Bagaimana kondisi pola pergerakan penduduk di perkotaan 
Surakarta dan keterkaitannya dengan pelayanan angkutan massal yang 
tersedia?” 
 Tujuan Penelitian 
Dalam menjawab sasaran penelitian ini, dibutuhkan tujuan yang menjadi indikator 
pencapaian dalam penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini yang untuk menjawab pertanyaan 
utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Mengetahui tingkat kualitas ketersediaan angkutan umum massal 
untuk pergerakan kota Surakarta pola pergerakan masyarakat di Perkotaan 
Surakarta” 
 Sasaran Penelitian 
Dalam mencapai tujuan yang menjadi fokus utama dari penelitian ini maka dirumuskan 
sasaran untuk penelitian ini yang akan dicapai dalam penelitian ini. Pencapaian sasaran ini 
merupakan indikator dari terjawabnya rumusan masalah untuk mengetahui kesesuaian 
ketersediaan angkutan umum massal terhadap pola pergerakan perkotan Surakarta. Sasaran dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengkaji pola pergerakan masyarakat perkotaan Surakarta. 
2. Mengetahui kondisi pelayanan transportasi massal dalam pelayanan perkotaan Surakarta. 
3. Mengetahui keterjangkauan pelayananan transportasi umum massal terhadap pola 
pergerakan masyarakat di perkotaan Surakarta terhadap pelayanan transportasi massal. 
 Posisi Penelitian 
Penelitian ini mempunyai ciri yang membedakan dengan penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain 
adalah substansi dari penelitian yang akan dilakukan, yaitu berfokus pada pengkajian pola 
pergerakan dan pelayanan angkutan massal yang berada di Kota Surakarta. Adapun penelitian-
penelitan sebelumnya yang mempunyai kesamaan dengan penelitian ini adalah:  
Tabel 1.1: Posisi Penelitian 
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(Sumber: Analisa Peneliti, 2014) 
Gian Wicakso (2013) dalam penelitianya Pemenuhan Kebutuhan Transportasi Kota 
Jenis Mobil Penumpang di Terminal Tirtonadi meniliti tentang MPU yang beroperasi dalam 
Terminal Tirtonadi yang melayani perjalanan masyarakat dalam lingkup antar daerah. Dalam 
penelitian Yudha Elfanda (2013) difokuskan dalam meneliti tingkat efektivitas penggunaan 
kendaran umum untuk wilayah utara dan selatan Surakarta dimana pergerakan dalam wilayah 
ini merupakan pergerakan dalam kota. Sedangkan penelitian Kinerja BST Dalam Memenuhi 
Kebutuhan Pergerakan Masyarakat Kota Surakarta (Anggit Setyaningsih, 2014) meneliti 
tentang tingkat pemenuhan kebutuhan transportasi masyarakat Surakarta dengan BST yang 
merupakan angkutan bus rapid transit yang pada waktu itu beroperasi dalam 2 koridor. 
Untuk penelitian ini lebih difokuskan pada pergerakan yang terjadi dalam lingkup 
Surakarta yang kebutuhannya bis terpenuhi oleh bus dalam kota yang dalam lingkup pelayanan 
terminal Kota Surakarta yaitu BST dan AKDP. 
 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah batasan-batasan penelitian untuk memfokuskan 
penelitian agar tujuan penelitian ini didapatkan secara efektif dan efisien. Ruang lingkup dalam 
penelitian ini dibagi menjadi substansi, wilayah, dan waktu.  
 Ruang Lingkup Substansi 
Dalam penelitian ini akan mencari tahu tentang pola pergerakan yang terjadi di Kota 
Surakarta. Pergerakan penduduk ini dibtasi dengan tipe pergerakan penduduk non permanen 
yaitu yang bertujuan ekonomi, sosial, budaya, maupun pariwisata. Perpindahan penduduk 




penelitian karena sifatnya yang merupakan perpindahan dengan basis bukan rumah dan 
berlangsung antar wilayah dengan skala nasional. Secara spesifik pergerakan yang akan diteliti 
merupakan pergerakan masyarakat pulang-pergi keseharian. 
Sedangkan dalam pelayanan moda transportasi massal yang menjadi merupakan 
angkutan massal yang beroperasi di perkotaan Surakarta ini merupakan bus-bus yang melayani 
transportsi masyarakat perkotaan Surakarta yang masih aktif dalam pelayanannya. Bus-bus ini 
adalah bus BST di koridor 1 dan 2, dengan total armada sebanyak 31, bus kota yang beroperasi 
di koridor 3 BST dan AKDP di tiap-tiap jalur menuju masuk dan keluar Surakarta yang 
berjumlah total 12 jalur. 
 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini merupakan wilayah dimana pola pergerakan yang 
ada akan dikaji. Ruang lingkup wilayah untuk peneiltian ini adalah Kota Surakarta dengan batas 
administrasi kota ditambah beberapa desa di 2 kecamatan di luar Kota Surakarta yaitu: 
Kartasura karena terdapat terminal tipe B yang melayani pergerakan commuter perkotaan 
Surakarta; dan Kecamatan Jaten karena sama seperti Kartasura, Jaten Memiliki Terminal 
Tingkat B untuk pelayanan perkotaan Surakarta. Kedua terminal ini memiliki peran penting 
dalam pergerakan dari dan menuju Surakarta dari wilayah sekitarnya dan berada di dalam jalur 






Gambar 1.5 Peta Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 
(Sumber: Analisa Peneliti, 2015) 
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 Ruang Lingkup Waktu 
Waktu Penelitian ini berlangsung dalam jangka Waktu Mei-September 2015 sesuai 
jadwal pelaksanaan tugas akhir penelitian Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas 
Sebelas Maret. Pola pergerakan ini dilihat pada hari-hari kerja dan hari libur dikarenakan 
pergerakan penduduk untuk tujuan ekonomi dan pariwisata berbeda pada waktu terjadinya. 
Untuk pelayanan bus kota ini berfokus pada waktu operasional bus yang menjadi objek 
penelitian yaitu pukul 06.00 WIB sampai 18.00 WIB dengan peak-time pukul 06.00-08.00 WIB 
dan pukul 15.00-17.00 WIB dan di waktu non peak-time pukul 08.00-14.00 WIB. 
 Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika penulisan laporan ini berdasarkan pada kaidah penulisan karya ilmiah yang 
mengarah kepada bidang ilmu perencanaan wilayah dan kota. Pada laporan penelitian ini dibagi 
menjadi 6 bab yang terstruktur dalam penyajiannya. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-
masing bab. 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini berisi tentang poin-poin yang menjadi dasar 
terkait tentang penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang: (1) latar belakang 
penelitian, yang berisi penjelasan hal-hal berupa isu dan permasalahan yang 
menjadi motif dalam melakukan penelitian; (2) rumusan masalah penelitian, 
merupakan pertanyaan utama yang dcari jawabannya dalam penelitian ini; (3) 
tujuan dan sasaran penelitian; (4) posisi penelitian, menerangkan tentang penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian ini; (5) kerangka pikir penelitian, berisi bagan 
yang menjelaskan proses dasar pola pikir penelitian; (6) manfaat penelitian; (7) 
ruang lingkup penelitian, menerangkan tentang batasan-batasan pada penelitian; 
dan (8) sistematika penulisan penelitian, yang menerangkan struktur dari laporan 
penelitian ini 
BAB II KAJIAN TEORI 
Dalam bab kajian teori dijelaskan tentang literatur teori dalam bidang ilmu 
utama perencanaan wilayah kota dan bidang ilmu transportasi, yang dikhususkan 
pada transportasi perkotaan yang terkait dalam proses penelitian ini. Pada bab ini 
dijelaskan tentang kajian teori: (1) pola pergerakan penduduk, menjelaskan 
hubungan transportasi dengan aktivitas wilayah perkotaan; (2) Pola pergerakan, 
menjelaskan Tentang penegrtian dan pembagian karakteristik pola pergerakan; (3) 
standar pelayanan rute trayek, menjelaskan tentang cakupan pelayanan rute dalam 
suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan transportasi masyarakat; (4) standar 
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pelayanan moda transportasi umum, menjelaskan tentang cakupan pelayanan moda 
transportasi dalam memenuhi kebutuhan transportasi masyarakat . 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab metode penelitian dijelaskan proses detail penelitian berdasarkan 
pada teori-teori terkait. Dalam bab ini dijelaskan tentang: (1) jenis penelitian; (2) 
pendekatan penelitian; (3) operasional variabel; (4) teknik pengumpulan data; (5) 
teknik sampling; dan (6) metode analisis.  
BAB IV KAJIAN POLA PERGERAKAN DAN KINERJA ANGKUTAN MASSAL 
Bab ini akan menerangkan tentang data-data yang dihimpun peneliti yang 
akan analisa untuk mencapai sasaran-sasaran penelitian. Data-data ini sebelumnya 
disintesis melalui identifikasi data sesuai kebutuhan. Pada bab ini berisi tentang (1) 
Pola Pergerakan Kota Surakarta, yang akan membahas tentang pola pergerakan 
yang terjadi di wilayah penelitian, (2) transportasi umum massal di Surakarta, yang 
berisi tentang keadaan pelayanan moda transportasi umum massal di wilayah 
penelitian dan analisa dasar yang berada dalam penelitian dimana yang menjadi 
pokok dalam mencapai sasaran-sasaran penelitian untuk menjawab pertanyaan 
peneliti pada rumusan masalah penelitian, dan (3) ketersediaan kinerja angkutan 
moda dengan pola pergerakan. 
BAB V KESESUAIAN TRANSPORTASI UMUM MASSAL TERHADAP POLA 
PERGERAKAN 
Bab ini akan membahas tentang hasil analisis yang berada dalam penelitian dengan 
teori. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menjelaskan deskripsi hasil dari penelitian ini dan me-review kembali  
poin-poin yang  berada dalam penelitian serta memberikan saran untuk perencanaan 
transportasi perkotaan Surakarta untuk kedepannya untuk memberikan masukan 
dalam peningkatan kualitas transportasi perkotaan.  
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Bagaimana kondisi pola pergerakan penduduk 
di perkotaan Surakarta dan keterkaitannya 













Gambar 1.6 Kerangka Analisis Penelitian 
(Sumber: Analisis Peneliti, 2015) 
